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ABSTRAK 

Muhammad Aqlinudin Nur. 190103010351, Tradisi Ngejot Dan Gotong-Royong 

Masyarakat muslim Dan Hindu Di Lunuk Ramba Kecamatan Basarang Kabupaten 

Kapuas, Pembimbing: (1) Drs. H. Arni, M.Fil.I. dan (2) Mariatul Asiah, MA. 

Jurusan Studi Agama-Agama, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari 

Banjarmasin. 2025. 

 

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Tradisi Ngejot, Toleransi Antar Umat 

Beragama, Kerukunan, Desa Lunuk Ramba. 

 

Kebudayaan dan kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur yang telah 

mengakar dalam kehidupan masyarakat serta memiliki peran strategis dalam 

membangun dan menjaga kerukunan antarumat beragama di tengah kondisi 

pluralisme Indonesia. Desa Lunuk Ramba yang terletak di Kecamatan Basarang, 

Kabupaten Kapuas, merupakan masyarakat majemuk yang dihuni oleh pemeluk 

agama Islam dan Hindu. Meskipun terdapat potensi terjadinya konflik akibat 

perbedaan tersebut, masyarakat setempat tetap mampu mempertahankan 

keharmonisan sosial melalui praktik tradisi Ngejot dan Gotong Royong. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tradisi Ngejot dan 

Gotong Royong serta sejauh mana implementasinya dalam membangun toleransi 

antar umat beragama. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif dengan 

pendekatan lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan 

tokoh agama dan tokoh budaya (menggunakan teknik purposive sampling dan 

snowball sampling), serta dokumentasi. Analisis data dilakukan secara sistematis 

melalui reduksi, penyajian, dan interpretasi data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Ngejot (pertukaran makanan 

antar umat, terutama pada hari besar keagamaan) berfungsi sebagai sarana 

mempererat silaturahmi dan rasa saling menghormati, sedangkan Gotong Royong 

merupakan bentuk saling bahu-membahu yang membangun rasa persaudaraan 

tanpa memandang agama. Kedua tradisi ini diimplementasikan secara turun-

temurun dan sesuai dengan teori fungsionalisme Emil Durkheim, yang menyatakan 

bahwa setiap elemen budaya memiliki fungsi untuk menjaga stabilitas dan 

solidaritas sosial. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan yang lebih mendalam 

mengenai peran tradisi ngejot dan gotong royong dalam membangun toleransi antar 

umat beragama di Desa Lunuk Ramba, Kecamatan Basarang, Kabupaten Kapuas. 
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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:6) 

“Kesusahan itu terkadang cuma terlintas di kepala kita, dan rasa malas menjadi 

pelengkapnya. Maka dari itu lawanlah itu semua dengan bertindak lalu ucapkan 

bismillah “AKU BISA”. 

(Muhammad Aqlinudin Nur) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع  .T  18 : ت .3

 Gh : غ  .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق  .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه  .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 :     ص .14
Sh  29. ي : Y 

      Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــ َـ

 I Kasrah ــ َـ

 U Dhammah ــ َـ
 

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيْ وَان) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ ـ   ي

 Au a dan u ــ ـ   و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  ( ةرَ وْ رُ الضَّ  )  tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  1

يَة  2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُ الْوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْتَاذُ ذَهَبَ الُ   dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَّتَ الَجْرُ 

لْْرَكَة الْعَصْرِّيةَ ا  al-harakah al-‘ashriyyah 

نْ لََ إِّلَهَ إِّلََّ الل أَ أَشْهَدُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

كُ الصَّالِّح مَوْلنََا مَلِّ   mawlânâ Malik al-Shâlih 

الل  مُ ؤْثِّركُُ ي ُ   yu’tsirukum Allâh 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّر الْعَقْلِّيَّة 

تِّطْلََع سْ حُبُّ الِّْْ   hub al-istithlâ’ 

نَ الْْيََ وَان الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِّ   al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيِّْ 

َة  al-musâhamah الْمُسَاهِِّ

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِّيْ قًا 
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